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Merebus Santan Air Perasan Daun Suji dan 

Daun Pandan 

Hasil Jadi Sampel X1 

Hasil Jadi Sampel X2 Hasil Jadi Sampel X3 Hasil Jadi Sampel X4 
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Descriptives 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Min Ma

x 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

100% Beras dan 0% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 1.000

0 

.00000 .00000 1.0000 1.0000 1.00 1.0

0 

100% Beras dan 10% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 2.066

7 

.25371 .04632 1.9719 2.1614 2.00 3.0

0 

100% Beras dan 20% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 3.466

7 

.50742 .09264 3.2772 3.6561 3.00 4.0

0 

100% Beras dan 30% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 4.866

7 

.34575 .06312 4.7376 4.9958 4.00 5.0

0 

Descriptives 

Group N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Min Max 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

100% Beras dan 0% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 1.0000 .00000 .00000 1.0000 1.0000 1.00 1.00 

100% Beras dan 10% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 2.7000 .65126 .11890 2.4568 2.9432 2.00 4.00 

100% Beras dan 20% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 3.5667 .50401 .09202 3.3785 3.7549 3.00 4.00 

100% Beras dan 30% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 4.8333 .37905 .06920 4.6918 4.9749 4.00 5.00 
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Descriptives 

Group N Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Min Max 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

100% Beras dan 0% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 1.0000 .00000 .00000 1.0000 1.0000 1.00 1.00 

100% Beras dan 10% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 2.2667 .44978 .08212 2.0987 2.4346 2.00 3.00 

100% Beras dan 20% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 3.8000 .40684 .07428 3.6481 3.9519 3.00 4.00 

100% Beras dan 30% Daun 

Suji dan Daun Pandan 

30 4.8000 .40684 .07428 4.6481 4.9519 4.00 5.00 
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